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YANG DIBUDIDAYAKAN DENGAN MEDIA LUMPUR DAN AMPAS TAHU 
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Cultivated in Mud and Tofu Waste Media 
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ABSTRAK 
 

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan pakan alami yang banyak digunakan oleh para 
pembudidaya khususnya pada kegiatan pembenihan ikan air tawar karena memiliki kandungan 
protein tinggi dan mudah dicerna oleh ikan. Dalam budidaya cacing sutra, media kultur 
memegang peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan budidaya yang didukung oleh 
pupuk dan pakan. Namun, cacing  sutra yang dibudidayakan pada media dengan bahan kotoran 
ayam terkontaminasi oleh bakteri Salmonella sp. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 
produktivitas dan pertumbuhan biomassa cacing sutra yang dibudidayakan dengan media dasar 
lumpur dan ampas tahu. Penelitian ini dilakukan dengan skala laboratorium dengan 2 perlakuan 
dengan 5 kali ulangan. Perlakuan  A (Lumpur + bahan hasil fermentasi yang terdiri dari 40% 
ampas tahu, 25% dedak padi, 25% silase ikan, dan 10% limbah sawi) dan B (Ampas tahu + bahan 
hasil fermentasi yang terdiri dari 40% ampas tahu, 25% dedak padi, 25% silase ikan, dan 10% 
limbah sawi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan A memiliki nilai produktivitas dan 
pertumbuhan biomassa lebih tinggi dari perlakuan A. Nilai produktivitas perlakuan A yaitu 
1.464,67  ± 126,51 g m2-1 siklus-1 dan pertumbuhan biomassa yaitu 82,8 ± 9,31 g m2-1. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai sig. 0,00 (p<0,05) yang berarti bahwa cacing sutra yang 
dibudidayakan dengan perlakuan A berbeda dengan cacing sutra yang dibudidayakan dengan 
perlakuan B. 
 
KATA KUNCI : Cacing sutra, Media, Produktivitas, Biomassa 
 

ABSTRACT 
 

Silk worm (Tubifex sp.) is a natural feed that widely used by fish farmers, especially in freshwater 
fish hatchery because it has high protein content and can easily digested by fish. In silkworm 
cultivation, culture media plays a very important role in the success of cultivation which is 
supported by fertilizer and feed. However, silk worms that are cultivated on media that made of 
chicken manure are contaminated by Salmonella sp. This study aims to compare the productivity 
and biomass growth of silkworms that are cultivated with the basic media of mud and tofu waste. 
This research was conducted on a laboratory scale with 2 treatments with 5 replications. 
Treatment A (sludge + fermented material consisting of 40% tofu waste, 25% rice bran, 25% fish 
silage, and 10% mustard waste) and B (tofu waste + fermented material consisting of 40% tofu 
waste, 25 % rice bran, 25% fish silage, and 10% mustard waste). The results showed that 
treatment A had higher productivity and biomass growth values than treatment A. The productivity 
value of treatment A was 1.464,67 ± 126,51 g m2-1 cycle-1 and biomass growth was 82.8 ± 9,31 g 
m2-1. The results showed the value of sig. 0.00 (p <0.05) which means that silk worms cultivated 
by treatment A are different from silk worms that are cultivated by treatment B. 
 
KEYWORDS : Silk worms, Media, Productivity, Biomass 
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PENDAHULUAN  

 Produksi perikanan budidaya di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. 
Volume produksi perikanan budidaya pada tahun 2017 mencapai 16,1 juta (BPS, 2020) 
yang dihasilkan dari lahan budidaya seluas 1,2 juta ha yang tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia (BPS, 2019). Target produksi perikanan budidaya secara nasional pada tahun 
2020 sebesar 18.440.000 ton dan 25% dari target atau sebanyak 4.685.446 ton 
merupakan komoditas ikan air tawar (ANTARA, 2019). Berkaitan dengan peningkatan 
tersebut diperlukan adanya ketersediaan benih yang dapat mencukupi kebutuhan 
kegiatan budidaya. Benih yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan target produksi 
ikan air tawar adalah sebanyak 29 milyar (ANTARA, 2019). Seiring dengan peningkatan 
kebutuhan benih, ketersediaan pakan khususnya pakan alami merupakan salah satu 
faktor yang harus diperhatikan pada kegiatan pembenihan.  
 Pakan alami yang banyak digunakan oleh para pembudidaya khususnya pada 
kegiatan pembenihan ikan air tawar adalah cacing sutra (Tubifex sp.). Hal tesebut 
dikarenakan selain cacing sutera memiliki kandungan protein tinggi juga mudah dicerna 
oleh ikan. Cacing sutra mempunyai kandungan nutrisi antara lain protein (57%), lemak 
(13,3%), serat kasar (2,04%), kadar abu (3,6%) dan air (87,7%) (Pursetyo et al., 2019) 
serta memiliki daya cerna dalam usus ikan antara 1,5-2 jam (Chilmawati, 2014). Selain 
itu, ukuran cacing sutra sesuai dengan bukaan mulut larva ikan dan mudah dicerna 
(Suharyadi, 2012). Namun, pasokan cacing sutra hingga saat ini belum bisa 
mengimbangi jumlah cacing sutra yang dibutuhkan. Keberadaan cacing sutera di alam 
tidaklah tersedia sepanjang tahun, khususnya pada musim penghujan dan tidak memiliki 
jaminan kualitas baik, sedangkan ketersediaan dari para pembudidaya hanya bisa 
memenuhi 37-37% dari total kebutuhan (Setyawati, 2014). 
 Dalam budidaya cacing sutra, media kultur memegang peranan yang sangat 
penting terhadap keberhasilan budidaya (Suharyadi, 2012) yang didukung oleh pupuk 
dan pakan (Herawati, 2016). Media kultur yang digunakan berupa lumpur 40%, kotoran 
ayam 30% dan ampas tahu 30% dengan penebaran 153 g m2-1 menghasilkan 1.933.00 
g m2-1, atau 12,64 kali lipat tebar awal (Adlan, 2014). Namun, cacing  sutra hasil 
tangkapan dari alam  dan yang dibudidayakan pada media kotoran ayam terkontaminasi 
oleh bakteri Salmonella sp. (Umidayati et al., 2020). Bakteri Salmonella sp. dapat 
menyebabkan infeksi pada manusia serta penolakan produk perikanan dari Indonesia 
karena tercemar Salmonella sp. (Sartika et al., 2017). Dari beberapa uraian tersebut, 
penulis mengambil judul “Produktivitas dan Pertumbuhan Cacing Sutra (Tubifex sp.) 
yang Dibudidayakan dengan Media Lumpur dan Ampas Tahu”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membandingkan nilai produktivitas dan pertumbuhan biomassa cacing sutra 
yang dibudidayakan dengan media lumpur dan ampas tahu. 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 2 Maret 2020 sampai dengan 15 Mei di 
Laboratorium Budidaya Politeknik Ahli Usaha Perikanan. 
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Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium di lokasi praktik untuk 
membandingkan produktivitas dan pertumbuhan biomassa dengan 2 jenis perlakuan 
yaitu : 
Perlakuan  A : Lumpur (Lumpur + bahan hasil fermentasi yang terdiri dari 40% ampas 

tahu, 25% dedak padi, 25% silase ikan, dan 10% limbah sawi). 
Perlakuan  B : Ampas Tahu (Ampas tahu + bahan hasil fermentasi yang terdiri dari 40% 

ampas tahu, 25% dedak padi, 25% silase ikan, dan 10% limbah sawi). 
Masing-masing perlakuan dilakukan 5 ulangan 

Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan yaitu nampan plastik, baskom besar dan kecil, plastik, 
pompa aquarium, timbangan digital, thermometer digital, dan pH pen. Bahan yang 
digunakan yaitu cacing sutra, ampas tahu, dedak halus, lumpur, limbah sawi, limbah 
ikan, molase, EM4, DO tetra, dan nitrit testkit. 

Metode Kerja 
 Wadah yang digunakan adalah nampan plastik ukuran 32 x 23 x 8 cm (luas 
wadah 0,0736 m2) sebanyak 10 buah dengan lubang outlet di bagian belakang wadah. 
Instalasi menggunakan sistem resirkulasi. Bahan yang akan digunakan untuk media 
(ampas tahu, dedak halus, limbah sawi, dan limbah ikan) difermentasi selama 7 hari 
dengan probiotik yang telah diaktivasi. Aktivasi probiotik dilakukan dengan 
mencampurkan EM4, molase, dan air yang diberi aerasi selama 2 jam dengan 
perbandingan 1 : 10 : 100 untuk setiap 1 kg bahan. Bahan sudah fermentasi ditimbang 
sesuai kebutuhan dengan komposisi menurut Umidayati (2020) adalah 40% ampas 
tahu, 25% silase ikan, 25% dedak, dan 10% limbah sawi dari total berat bahan 16,19 kg 
m2-1 (Masrurotun et al., 2014) atau sebanyak 1,191 kg wadah-1 dan ditambahkan  dengan 
media dasar setiap perlakuan yaitu lumpur sebanyak 1,688 kg wadah-1 dan ampas tahu 
sebanyak 500 g wadah-1.  
 Bibit yang di gunakan berasal dari Kampung Lele, Boyolali yang sudah 
dikarantina dengan mengunakan air mengalir 24 jam selama 3 hari. Penebaran bibit 
mengunakan metode tebar dengan jumlah tebar 25 g wadah-1. Selama pemeliharaan 
cacing diberi pakan setiap pagi hari sebanyak 20 g wadah-1 dengan komposisi bahan 
fermentasi 40% ampas tahu, 25% silase ikan, 25% dedak, dan 10% limbah sawi. 
Pergantian air media dilakukan apabila air sudah terlihat banyak kotoran pada tandon. 
Pengukuran kualitas air dilakukan pada parameter suhu (3 kali sehari), pH (1 kali sehari), 
DO (awal, pertengahan, dan akhir pemeliharaan), dan nitrit (pada pertengahan 
pemeliharaan). Dilakukan pengecekan debit air yang keluar dari inlet agar tetap berada 
pada kecepatan 0,35 L menit-1. 
 Pemanenan dilakukan pada hari ke 45, dengan cara mengambil media beserta 
cacing untuk diletakkan ke dalam  seser  halus kemudian dialiri air yang untuk 
memisahkan substrat dengan cacing. Cacing beserta substrat kasar diletakkan pada 
wadah kemudian ditutup dengan plastik berwarna hitam selama 2 jam dengan tujuan 
mengurangi oksigen dalam wadah sehingga cacing akan berkoloni untuk 



 

4 | P r o s i d i n g  S e m i n a r  N a s i o n a l  P o l i t e k n i k  A U P  J i l i d  1  2 0 2 0  
 

                         Jilid 1 2020 

 

mempermudahkan mengambilnya. Cacing hasil panen kemudian ditimbang 
biomassanya. 

Parameter Uji 
Produktivitas 
 Produktivitas dapat dihitung dengan rumus : 

Produktivitas (g m2-1 siklus-1) = 
Biomassa Panen (g siklus-1) 

Luas Wadah (m2) 

 
Pertumbuhan Biomassa 
 Pertumbuhan biomassa cacing sutra dihitung berdasarkan rumus (Weatherley, 
1972) : 

W  =  Wt – Wo 
Keterangan: 
W   =  Pertumbuhan  biomassa  cacing sutra  (g) 
Wt  =  Biomassa akhir (g)  
Wo =  Biomassa awal (g) 

Parameter Kualitas Air 
 Pengukuran kualitas air dilakukan pada parameter suhu, pH, DO, dan nitrit. 

Analisis Statistik 
 Data yang diperoleh yaitu produktivitas dan pertumbuhan biomassa cacing sutra 
dengan media lumpur dan ampas tahu dianalisis dengan mengunakan uji T. Sebelum 
dilakukan uji T terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data dengan 
taraf kepercayaan 95%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Produktivitas 
 Hasil yang diperoleh dari pemeliharaan selama 45 hari dengan 2 jenis media 
yang berbeda yaitu lumpur (perlakuan A) dan ampas tahu (perlakuan B) disajikan pada 
Tabel 1 dan grafik yang disajikan pada Gambar 1. 

Tabel 1. Produktivitas Cacing Sutra 

No. Perlakuan Ulangan 
Jumlah 
Panen 

Luas 
Wadah Produktivitas 𝐗 Produktivitas Std. 

Deviasi 
(g) (m2) (g m2-1 siklus-1) (g m2-1 siklus-1) 

1. A 

1 117 

0,0736 

1.589,67 

1.467,67 126,51 
2 93 1.263,59 
3 109 1.480,98 
4 106 1.440,22 
5 114 1.548,91 

2. B 

1 11 149,46 

187,50 30,98 
2 13 176,63 
3 13 176,63 
4 17 230,98 
5 15 203,80 
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Gambar 1. Produktivitas Cacing Sutra 

Pertumbuhan Biomassa 
 Hasil yang diperoleh dari pemeliharaan selama 45 hari dengan 2 jenis media 
yang berbeda yaitu lumpur (perlakuan A) dan ampas tahu (perlakuan B) disajikan pada 
Tabel 2 dan grafik yang disajikan pada Gambar 2. 

Tabel 2. Pertumbuhan Biomassa Cacing Sutra 

No. Perlakuan Ulangan 

Jumlah 
Panen 

Jumlah 
Tebar 

Pertumbuhan 
Biomassa 

𝐗 
Pertumbuhan 

Biomassa 
Std. 

Deviasi 
(g) (g wadah-

1) (g wadah-1) (g wadah-1) 

1. A 

1 117 

25 

92 

82,80 9,31 

2 93 68 

3 109 84 

4 106 81 

5 114 89 

2. B 

1 11 -14 

-11,20 2,28 

2 13 -12 

3 13 -12 

4 17 -8 

5 15 -10 
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187,50 ± 30,98
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Gambar 2. Pertumbuhan Biomassa 

Parameter Kualitas Air  
 Selama penelitian dilakukan monitoring kualitas air media pemeliharaan dengan 
hasil yang disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Monitoring Kualitas Air 

No Parameter Kelayakan Referensi Perlakuan Hasil 

1 Suhu (°C) 28 – 32 Fadhullah (2017) A 25,7-27,8 
B 26,3-27,8 

2 DO (mg L-1) 15 – 25 Utami (2018) A 5 
B 5 

3 pH 7,5 – 8,5 Ngatung, et al. (2017) A 6,3-6,7 
B 6,2-6,7 

4 Nitrit (mg L-1) ≥3,5 Wenda (2018) A < 0,2 
B < 0,2 

 

Pembahasan 
 Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1 dapat dilihat nilai produktivitas rata-rata 
cacing dengan perlakuan A menunjukkan hasil sebanyak 1.467,67 g m2-1 siklus-1 dan 
perlakuan B sebanyak 187,50 g m2-1 siklus-1. Dengan komposisi media yang sama nilai 
produktivas lebih tinggi dari peneliti sebelumnya yaitu sebanyak 466,36 g m2-1 siklus-1 
(Umidayati et al, 2020). Berdasarkan data tersebut, uji normalitas menunjukkan bahwa 
data tersebar normal (sig.>0,05). Hasil uji T (sig. 0,05) menunjukkan bahwa produktivitas 
cacing dengan perlakuan A berbeda dengan cacing yang dengan perlakuan B (sig. 0,00 
atau <0,05). Hal ini dapat disebabkan karena nilai produktivitas dengan perlakuan A jauh 
lebih tinggi dari produktivitas cacing dengan perlakuan B.  
 Nilai produktivitas yang lebih tinggi dari peneliti sebelumnya dapat disebabkan 
oleh jumlah tebar cacing yang lebih banyak yaitu sebanyak 25 g wadah-1 dan waktu 
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pemeliharaan yang lebih lama yaitu 45 hari. Umidayati et al, (2020) melakukan 
pemeliharaan selama 21 hari dan tebar awal sebanyak 15 g wadah-1. Dengan penebaran 
bibit cacing yang lebih banyak, maka cacing yang berkembang biak akan lebih banyak 
dan menghasilkan cacing yang lebih banyak pula. Saat berkembang biak cacing sutra 
dapat menghasilkan antara 4-5 butir telur di setiap kokon (Khairuman et al., 2008). 
Namun, hal itu tidak sesuai dengan pendapat Poluruy et al. (2019) yang mengatakan 
bahwa padat tebar tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa cacing sutra. 
 Beberapa cacing dengan perlakuan B yang ikut terbawa arus keluar melalui 
outlet wadah dan terbuang ke filter air tandon. Hal itu diketahui saat melakukan 
pencucian filter terlihat banyak cacing yang terjebak pada busa filter. Cacing dapat 
terbawa arus dikarenakan ampas tahu sebagai medianya memang dapat mengendap 
tetapi sangat lembut dan mudah hanyut apabila aliran air yang masuk melalui inlet terlalu 
kencang terutama pada saat mulai dinyalakan karena debit aliran air belum merata 
disetiap wadah. Hal ini yang dapat menyebabkan cacing ikut terbawa keluar bersama 
dengan media. Hanyutnya media ini dapat dilihat pada wadah, ketebalan media yang 
pada awal pemeliharaan adalah 4-5 cm terus berkurang dan tersisa ± 2 cm pada akhir 
pemeliharaan. Ampas tahu yang hanyut ini akan menumpuk di filter air sehingga harus 
sering melakukan pencucian busa filter. Selain itu, ampas tahu yang mudah hanyut juga 
dapat disebabkan oleh ketebalan ampas tahu yang terlalu tinggi pada padat tebar cacing 
yang kurang banyak sehingga bibit cacing yang ditebar tidak dapat menimpa seluruh 
permukaan media ampas tahu. 
 Berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 2 dapat diketahui pertumbuhan biomassa 
pada perlakuan A yaitu sebanyak 82,8 g atau meningkat 331,2% dari tebar awal. Hasil 
ini jauh lebih tinggi dari perlakuan B yang pertumbuhan biomassanya bernilai negatif 
yang berarti mengalami penurunan biomassa dari tebar awal yaitu sebanyak -11,2 g 
atau turun 44,8%. Dengan media yang sama, pertumbuhan pada perlakuan A lebih tinggi 
dari peneliti sebelumnya yaitu sebanyak 40,96 g (Umidayati et al., 2020). Hasil ini juga 
lebih tinggi dari Armin et al. (2019) yaitu sebanyak 20 g wadah-1 dan Akbar et al. (2017) 
yaitu sebanyak 8,8 g wadah-1 dengan waktu pemeliharaan yang sama yaitu 45 hari. Hal 
ini dapat disebabkan karena jumlah tebar yang lebih tinggi. Berdasarkan data tersebut, 
uji normalitas menunjukkan bahwa data tersebar normal (sig.>0,05). Hasil uji T (sig. 
0,05) menunjukkan bahwa pertumbuhan biomassa cacing dengan perlakuan A berbeda 
dengan cacing yang dengan perlakuan B (sig.0,00 atau <0,05). 
 Menurunnya biomassa cacing perlakuan B diduga karena tidak adanya lumpur 
sebagai media dasar. Menurut Suharyadi (2012), kebiasaan makan cacing sutra  ialah 
memakan bahan organik yang terlarut di lumpur. Selain itu, media pada perlakuan B 
juga tidak sesuai dengan habitat asli cacing sutra yang umumnya berada di saluran air 
atau kubangan dangkal berlumpur (Efendy & Tiyoso, 2017). Diduga lumpur juga 
digunakan cacing untuk berlindung agar tidak terbawa arus air saat debit air yang masuk 
terlalu kencang. Pada media lumpur, media tidak mudah terbawa arus air, sehingga 
memperkecil kemungkinan cacing untuk ikut terbawa arus. Penurunan biomassa pada 
perlakuan B juga dapat dikarenakan oleh banyaknya cacing yang ikut terbawa arus. 
Ampas tahu memang bisa digunakan untuk pakan cacing sutra. Menurut Hidayat et al. 
(2015) pemberian ampas tahu sebagai pakan dapat mendukung untuk mencukupi 
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makanan yang dibutuhkan cacing untuk tumbuh. Namun ampas tahu bersifat merusak 
lingkungan (Umidayati et al., 2020). Sehingga penggunaan ampas tahu sebagai media 
dasar pemeliharaan cacing sutra diduga kurang bagus karena menggunakan ampas 
tahu yang terlalu banyak. Penurunan biomassa pada perlakuan B juga diduga 
disebabkan oleh tidak adanya cacing sutra dewasa pada hari akan panen. Karena, jika 
dilihat secara visual cacing sutra pada perlakuan B sangat jarang hampir tidak terlihat. 
Fachri et al. (2016) mengatakan bahwa terdapat penurunan cacing dewasa setelah hari 
ke-38 yang sudah mencapai usia tua dan cacing yang masih muda belum mampu 
bereproduksi. 
 Angka pertumbuhan ini dipengaruhi oleh kandungan nutrien pada pakan yang 
dapat memenuhi kebutuhan cacing untuk bertahan hidup dan juga melakukan proses 
reproduksi (Umidayati et al., 2020). Pemberian pakan berpengaruh sangat nyata 
terhadap pertumbuhan cacing sutra (Pamulu et al., 2017). Kandungan nutrien yang baik 
ini didukung oleh proses fermentasi dari masing-masing bahan media. Fermentasi 
merupakan suatu upaya untuk melakukan proses perubahan kimia dengan 
memanfaatkan aktivitas enzim dan mikroorganisme pada suatu substrat organik 
(Syaputra et al., 2016). Fermentasi mengubah bahan organik kompleks menjadi molekul 
yang lebih sederhana (Kesuma, 2016) sehingga lebih mudah dimanfaatkan oleh cacing 
sutra (Syaputra et al., 2016) karena serat kasar yang terkandung dalam pakan tidak 
boleh lebih dari 10% (Umidayati et al., 2020), dan meningkatkan bakteri yang dapat 
dikonsumsi oleh cacing sutra (Setyaningrum et al., 2016).  
 Pada saat panen yaitu pemeliharaan hari-45, cacing sutra pada media cacing 
sutra perlakuan A sangat jelas terlihat, tetapi pada perlakuan B mulai terlihat titik-titik 
berwarna merah muda yang yang akan tumbuh dan menjadi koloni cacing sutra seperti 
pada perlakuan A hari ke-21 pemeliharaan. Hal ini diduga perlu waktu pemeliharaan 
lebih lama untuk perlakuan B terlihat jelas cacing sutra di wadah pemeliharaan. Sebelum 
terlihat titik-titik merah muda, terbentuk tabung-tabung yang naik ke permukaan media. 
Didukung dengan pendapat Akhril et al. (2019) bahwa selama pemeliharaan lubang-
lubang beserta gelembung yang keluar dari lubang pada media budidaya. Hal ini tidak 
sependapat dengan Akbar et al. (2017) yang mengatakan bahwa tabung-tabung ini 
terbentuk pada hari ke-40. Tabung-tabung yang dimaksud dibuat oleh cacing untuk 
dijadikan rumah (Syam, 2012) juga untuk memperoleh oksigen dengan cara 
mengerakkan bagian posterior cacing menonjol keluar tabung dan gerakannya 
mengikuti aliran air (Akhril et al., 2019). 

SIMPULAN 

 Nilai produktivitas perlakuan A yaitu 1.464,67  ± 126,51 g m2-1 siklus-1 dan 
pertumbuhan biomassa yaitu 82,8 ± 9,31 g m2-1. Hasil penelitian menunjukkan nilai sig. 
0,00 (p<0,05) yang berarti bahwa cacing sutra yang dibudidayakan dengan perlakuan A 
berbeda dengan cacing sutra yang dibudidayakan dengan perlakuan B. Nilai kualitas air 
yang diukur berada dalam kisaran optimal dengan nilai kisaran suhu 25,7-27,8°C, DO 5 
mg L-1, pH 6,2-6,7, dan nitrit <0,02 mg L-1. Saran yang dapat diberikan pada kegiatan 
penelitian ini adalah : 
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1. Perlu dilakukan uji coba kembali budidaya cacing sutra media ampas tahu (Perlakuan 
B) dengan ketebalan media dan jumlah penebaran yang berbeda 

2. Perlu dilakukan uji coba pengaplikasian budidaya cacing sutra media lumpur 
(Perlakuan A) pada budidaya cacing sutra skala massal 

3. Perlu dilakukan pengujian hasil cacing sutra hasil budidaya dibandingkan dengan 
cacing sutra dari alam sebagai pakan alami pada benih ikan. 
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 Ucapan terima kasih kepada disampaikan kepada Ibu Umidayati, S.Pi., M.Tr.Pi 
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di lapangan selama penelitian berlangsung. Terima kasih juga disampaikan untuk 
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penelitian. 
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